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BAB I   PENDAHULUAN 
 
1. 1. LATAR BELAKANG 
 
 Gunungpati merupakan daerah berbukit di sisi utara Gunung Ungaran dengan 
kemiringan dan panjang yang bervariasi. Sungai utama yang melintas dan mengalir melalui 
wilayah Kecamatan Gunungpati antara lain Kali Kreo di barat, Kali Kripik di tengah, dan  
Kali Garang di timur. Ketiga sungai ini termasuk tipe sungai perennial yang selalu berisi 
dan mengalirkan air sepanjang tahun. 
Menurut Peta Kerentanan Gerakan Tanah, Jawa, Lembar Magelang dan Semarang, 
Gunungpati terletak pada daerah dengan derajat kerentanan menengah untuk terjadi 
gerakan tanah. Gerakan tanah dapat terjadi pada zona ini, terutama pada daerah yang 
berbatasan dengan lembah sungai, gawir, tebing pemotongan jalan dan pada lereng yang 
mengalami gangguan. Gerakan tanah lama masih dapat aktif kembali terutama akibat 
curahan hujan yang tinggi dan erosi kuat. Kisaran kemiringan lereng alam mulai dari 
landai (5 - 15 %) sampai sangat terjal atau curam (lebih besar dari 70 %), yang tergantung 
kepada sifat fisik dan keteknikan dari batuan dan tanah sebagai material pembentuk lereng. 













Gambar 1. 1. Peta lokasi penelitian 
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Baru-baru ini daerah tersebut banyak dimanfaatkan oleh para pengembang untuk 
menjadikannya sebagai lahan perumahan. Karena daerah Gunungpati adalah daerah 
dengan kemiringan lereng yang cukup terjal, maka untuk membangun suatu perumahan 
tidak bisa hanya mengandalkan pada kekuatan tanah. Diperlukan suatu perlakuan khusus 
pada tanah asli maupun timbunan karena daerah tersebut memiliki potensi longsor yang 
besar, baik longsor dengan gerakan cepat maupun lambat jika dilihat dari kontur tanah dan 
geologinya. Perlakuan tersebut dapat berupa pemakaian terucuk bambu, pondasi sumuran, 
pondasi tiang atau perkuatan tanah dengan grouting. 
 Dari hasil survey dapat dilihat sekarang terdapat tujuh perumahan yang ada di lahan 
sepanjang jalan Sekaran – Gunungpati yang menggunakan berbagai macam metode untuk 
mengatasi kelongsoran tanah ini. 
 Namun sayangnya, dari hasil suvey lapangan, umumnya perencana hanya 
memperhitungkan beban vertikal (beban mati dan beban hidup) serta beban lateral (beban 
gempa) saja dan belum memperhitungkan beban akibat adanya gerakan tanah akibat dari 
longsor.  
 Perumahan Taman Sentosa Gunungpati, Semarang dipilih sebagai lokasi penelitian 
dengan pertimbangan sebagai berikut : 
• Di antara perumahan lain yang terletak di sepanjang Jalan Sekaran – Gunungpati, 
Perumahan Taman Sentosa adalah perumahan dengan kemiringan lahan yang 
paling besar (Gambar 1.2 dan Gambar I.3). 
• Kenyataan di lapangan bahwa sering terjadi kelongsoran tanah pada lahan 
perumahan ini ketika musim hujan. 
• Terjadi pergerakan tanah pada daerah tersebut dapat dilihat antara lain dari 
terjadinya retak-retak pada konstruksi Jalan Sekaran – Gunungpati di depan lokasi 
perumahan. 
• Pernah terjadi pergerakan tanah pada lokasi yang ditangani dengan grouting dan 
pemasangan terucuk bambu. 
 




Gambar 1. 2. Kondisi topografi dan profil melintang pada perumahan Taman 
Sentosa dengan rumah terbangun per Juli 2005 
 
 
Gambar 1. 3. Foto kondisi topografi perumahan Taman Sentosa  
menunjukkan lereng dengan kemiringan sekitar 15 % 
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1. 2. PERMASALAHAN 
 Pergerakan tanah tentu akan menyebabkan pergeseran atau deformasi pada pondasi 
dari suatu struktur bangunan. Deformasi arah vertikal dan horisontal pada tumpuan ini 
dapat menyebabkan perubahan gaya-gaya dalam (internal force) yang secara langsung 
akan mempengaruhi struktur yang berada di atasnya. Dan jika perubahan gaya-gaya dalam 
ini terlalu besar akan beresiko pada kegagalan struktur secara keseluruhan. 
1. 3. TUJUAN PENELITIAN 
• Memprediksi mekanisme kelongsoran yang akan terjadi di Perumahan Taman 
Sentosa, Gunungpati. 
• Mensimulasikan desain struktur bangunan rumah tinggal yang telah terbangun jika 
terjadi kelongsoran. 
• Memberikan masukan pada pengembang jika kelongsoran terjadi dan antisipasi 
agar kelongsoran tidak terjadi. 
1. 4. BATASAN MASALAH 
 Pembatasan masalah yang akan dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini 
mencakup: : 
1. Analisa data 
Melakukan interpretasi terhadap hasil – hasil penyelidikan tanah lapangan dari 
laboratorium dan pembebanan dari struktur perumahan yang bertujuan untuk 
keperluan input simulasi. 
2. Simulasi dan pembahasan 
Mencakup simulasi kelongsoran dengan menggunakan program Plaxis V.7.20 dan 
ditinjau pergerakan tanah yang terjadi serta pengaruhnya terhadap gaya-gaya dalam 
struktur bangunan rumah tinggal dengan program SAP 2000. 
3. Kondisi dan batasan pada proses simulasi : 
a. Pemodelan pada Plaxis terbatas pada daerah yang dilakukan pengukuran 
topografi dan dimodelkan secara dua dimensi. 
b. Dalam analisis kelongsoran, pengaruh pergerakan tanah akibat gempa tidak 
diperhitungkan. 
c. Dalam simulasi dengan Plaxis, tanah diasumsikan sebagai model Mohr-
Coulomb dengan lima parameter input utama: φ (phi = sudut geser dalam 
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tanah), c (kohesi), γ (berat jenis material tanah dalam kondisi basah maupun 
kering), k (koefisien permeabilitas) dan E (modulus elastisitas). 
d. Struktur bangunan rumah tinggal dimodelkan secara dua dimensi 
menggunakan program SAP 2000 dengan mengambil salah satu tipe rumah. 
4. Hasil akhir 
Mengetahui angka keamanan (safety factor) dari lereng dan keamanan struktur 
rumah tinggal yang terbangun di atasnya. 
 
1. 5. SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN 
 
 Laporan akhir dari penelitian ini, akan disajikan dalam 5 (lima) bab yang pada 
dasarnya meliputi: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 
laporan. 
BAB II. STUDI PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang dasar teori dan hipotesis. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini antara lain menguraikan tentang alur penelitian, rencana penelitian meliputi waktu 
dan tempat objek penelitian, sumber data primer dan data sekunder, lokasi penelitian dan 
metode analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang penyajian data penelitian meliputi data primer dan data 
sekunder, analisis dan pengolahan data serta pembahasannya, penyajian hasil simulasi – 
simulasi perhitungan dengan bantuan software. 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk pengembang (developer) PT Bangun 
Indah Sentosa. 
 
 
 
 
 
